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Abstrak: Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sering  dianggap sulit 

oleh siswa. Hasil observasi diperoleh nilai ulangan harian kelas XI Akuntansi 3 SMK 

Negeri  Mojoagung yang berjumlah 29 siswa dengan persentase ketuntasan 62,1 %. 

Rendahnya hasil belajar dikarenakan penerapan model pembelajaran yang kurang sesuai 

dan siswa pasif dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis peningkatan 

hasil belajar kelas XI Akuntansi 3 melalui penerapan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika, maka dilakukan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus. Setiap 

siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek 

penelitian ini adalah siswa SMK Negeri Mojoagung kelas XI Akuntansi 3 tahun ajaran 

2022/2023 yang terdiri dari 29 siswa. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah soal evaluasi untuk ranah kognitif yang dilaksanakan setiap akhir siklus dan lembar 

observasi untuk ranah psikomotorik dan ranah afektif. Hasil penelitian diperoleh rata-rata 

hasil belajar kognitif siswa pada siklus I sebesar 69,66 dengan ketuntasan klasikal 72,41 

%. Rata-rata hasil belajar kognitif siswa pada siklus II sebesar 79,08 dengan ketuntasan 

klasikal 89,66 %. Adapun rata-rata hasil belajar psikomotorik siswa pada siklus I sebesar 

58,34 dengan ketuntasan klasikal 68,97 %. Rata-rata hasil belajar psikomotorik siswa pada 

siklus II sebesar 75,58 dengan ketuntasan klasikal 93,10 %.  Sedangkan rata-rata hasil 

belajar afektif siswa pada siklus I sebesar 65 dengan ketuntasan klasikal 86,21 %. Rata-

rata hasil belajar afektif siswa pada siklus II sebesar 83,10 dengan ketuntasan klasikal 100 

%. Sedangkan Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan Model 

Pembelajaran Student Facilitator and Explaining  dapat meningkatkan hasil belajar. Saran 

yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu guru hendaknya memberi motivasi atau 

penghargaan berupa nilai terhadap tugas siswa, sehingga siswa termotivasi untuk belajar 

karena merasa dihargai. Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat 

dijadikan alternatif untuk memvariasikan model pembelajaran.  

Kata kunci :   Student Facilitator and Explaining, Model pembelajaran, Hasil Belajar 

Matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah suatu proses 

pembentukan kepribadian manusia, yang 

memungkinkan tumbuh dan berkembangnya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

semua potensi dan sumber daya yang dimiliki 

oleh seseorang. Mulyasa mengatakan bahwa “ 

Pendidikan sangat penting artinya, tanpa 

adanya pendidikan manusia akan sulit 
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berkembang dan bahkan akan terbelakang”. 

Maka dengan adanya pendidikan manusia akan 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, serta 

perilaku yang lebih baik dalam proses belajar 

sehingga menimbulkan suatu perubahan 

perilaku di mana siswa yang semulanya belum 

tahu menjadi tahu. 

Suatu proses pendidikan diperlukan 

untuk dapat mencapai salah satu tujuan 

nasional Indonesia tersebut. Salah satu 

perwujudan pendidikan adalah pembelajaran di 

dalam kelas yang diikuti oleh peserta didik 

sebagai individu yang belajar dan juga guru 

sebagai pembimbing siswa dalam mempelajari 

segala hal yang dapat menjadikannya sebagai 

individu yang berprestasi. Salah satu hasil dari 

proses pendidikan yang dapat dilihat secara 

langsung adalah hasil belajar yang sering 

dipresentasikan dengan nilai ulangan siswa.  

Hasil belajar ini sering digunakan untuk 

dapat mengkategorikan siswa yang belajar 

apakah dia telah mampu menguasai 

kompetensi yang diajarkan. Siswa yang 

dikatakan telah menguasai kompetensi adalah 

siswa yang telah mencapai standar kriteria 

ketuntasan minimal yang ditentukan. 

Sedangkan siswa yang belum dapat mencapai 

standar kriteria ketuntasan minimal dalam 

ulangan hariannya dirasa perlu mendapat 

remedial sebagai upaya penguasaan 

kompetensi tersebut. 

Hasil belajar siswa tidaklah sama, ada 

yang baik dan ada yang kurang baik. 

Kebanyakan siswa mengalami masalah dalam 

belajar, sehingga masalah tersebut berdampak 

terhadap hasil belajar siswa yang rendah. 

Faktor ekstern yang mempengaruhi hasil 

belajar salah satunya dipengaruhi oleh metode 

pembelajaran yang digunakan.  

Pemilihan model pembelajaran yang 

kurang tepat dalam pembelajaran matematika 

dapat mempengaruhi hasil belajar. Seorang 

guru dalam menyampaikan materi perlu 

memilih model yang sesuai dengan keadaan 

kelas atau siswanya, sehingga siswa merasa 

tertarik untuk mengikuti pelajaran yang 

diajarkan. Model mengajar guru yang kurang 

baik akan mempengaruhi hasil belajar siswa 

menjadi kurang baik pula. Misalnya, guru 

kesehariannya dalam mengajar biasa 

menggunakan metode ceramah, siswa akan 

menjadi bosan, mengantuk, hanya mencatat, 

akhirnya siswa menjadi pasif. Jadi sangat jelas 

bahwa model pembelajaran itu mempengaruhi 

hasil belajar. Oleh karena itu, seorang guru 

harus progresif, berani mencoba model-model 

pembelajaran yang baru untuk meningkatkan 

keaktifan siswa.  

Dalam kegiatan belajar mengajar, 

seorang guru sebaiknya memposisikan seorang 

siswa sebagai insan yang perlu dihargai 

potensinya, sehingga hendaknya seorang siswa 

diberi kesempatan untuk aktif sehingga dapat 

mengembangkan potensinya. Maka dari itu, 

proses belajar mengajar perlu suasana yang 

akrab, terbuka dan saling menghargai.  

Matematika adalah suatu ilmu yang lebih 

banyak memerlukan pemahaman konsep 
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daripada hafalan. Siswa dituntut untuk lebih 

memahami matematika secara konsep. 

Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang sering  dianggap sulit oleh 

siswa. Untuk mengatasi kesulitan tersebut 

maka guru diharapkan mampu menggunakan 

metode pembelajaran yang membuat siswa 

aktif dan memudahkan siswa untuk memahami 

materi. Dalam setiap kegiatan belajar 

mengajar, guru perlu menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi untuk 

memudahkan siswa belajar matematika yang 

tentunya disesuaikan dengan kondisi siswa dan 

materi yang akan diajarkan sehingga 

diharapkan hasil belajar siswa baik.  

Hasil belajar siswa kelas XI Akuntansi 3 

dilihat dari hasil nilai ulangan hariannya, 

didapatkan banyak siswa yang tidak tuntas, 

dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

dan ketuntasan belajar belum memenuhi. KKM 

untuk mata pelajaran matematika di SMK 

Negeri  Mojoagung yaitu 70 dan ketuntasan 

belajar dikatakan berhasil apabila terjadi 

perubahan perilaku kurang lebih 75% 

(Mulyasa, 2009:218). Hasil observasi diperoleh 

nilai ulangan harian kelas XI Akuntansi 3 yang 

berjumlah 29 orang siswa, yang tidak tuntas 

dalam belajar berjumlah 11 siswa dengan 

persentase ketuntasan 62,1 %.  

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan 

bahwa hasil belajar matematika siswa kelas XI 

Akuntansi 3 SMK Negeri Mojoagung kurang 

baik. Setelah dilaksanakan wawancara dan 

pengamatan dilapangan, ditemukan beberapa 

faktor yang mempengaruhinya antara lain: 

banyaknya siswa yang pasif baik dalam 

bertanya maupun dalam menjawab pertanyaan, 

metode pembelajaran guru yang kurang sesuai 

dengan situasi dan kondisi siswa, tidak adanya 

penilaian terhadap tugas.  

Model yang digunakan guru adalah 

model yang belum bervariasi dan cenderung 

digunakan berulang kali dan monoton seperti 

metode ceramah, tanya jawab dan pemberian 

tugas. Hal ini membuat guru kurang kreatif 

dalam mengemas materi pelajaran 

menggunakan metode yang bervariasi.  

Siswa kelas XI Akuntansi 3 SMK Negeri 

Mojoagung menganggap bahwa pelajaran 

matematika itu sulit dan membosankan karena 

penuh dengan rumus-rumus dan konsep, 

sehingga menjadikan siswa pasif dalam 

pembelajaran sehingga hasil belajarnya kurang 

baik. 

Guru hendaknya menggunakan model 

pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran matematika, 

sehingga diharapkan siswa merasa dihargai, 

dapat mengembangkan potensi karena adanya 

timbal balik dan komunikasi dua arah antara 

guru dan siswa serta hasil belajar siswa 

menjadi lebih baik. Jadi, model pembelajaran 

yang digunakan setiap pertemuan tidak 

monoton hanya ceramah, tanya jawab dan 

pemberian tugas, tetapi dalam setiap pertemuan 

menggunakan model pembelajaran yang 

bervariasi, yang tentunya disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi siswa dan materi pelajaran.  
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Dari  permasalahan-permasalahan yang 

ditemukan di kelas XI Akuntansi 3 SMK 

Negeri Mojoagung maka untuk mengatasi 

masalah-masalah tersebut guru yang bertindak 

sebagai peneliti menawarkan model 

pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

guru sebagai peneliti merumuskan penelitian 

dengan judul “Penerapan model 

pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining untuk meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa kelas XI 

Akuntansi 3 SMK Negeri Mojoagung 

Kabupaten Jombang”. 

METODE PENELITIAN  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (Classroom Action Research) 

dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif yaitu penelitian yang banyak 

dituntut menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut, serta penampilan dari hasilnya. 

Suharsimi Arikunto, dkk (2007: 3) 

menuliskan bahwa penelitian tindakan kelas 

merupakan suatu pencermatan terhadap 

kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 

yang disengaja dimunculkan dan terjadi 

dalam sebuah kelas.  

Penelitian tindakan kelas (Action 

Research) meliputi tiga tahap yaitu:  

persiapan, pelaksanaan penelitian dan 

analisis data. Kegiatan yang dilakukan pada 

tahap persiapan adalah menyusun perangkat 

pembelajaran, menyusun instrumen sebagai 

alat untuk mengumpulkan data. Disebut 

penelitian tindakan kelas karena proses 

penelitian tindakan kelas ini melakukan 

tindakan perbaikan di kelas pada kelas yang 

diteliti. 

2. Subjek/ Sasaran Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI Akuntansi 3 SMK Negeri 

Mojoagung Kabupaten Jombang tahun 

pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 29 

orang siswa, yang terdiri dari 8 orang siswa 

laki-laki dan 21 orang siswa perempuan.   

3. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Penelitian ini dilaksanakan pada 

semester ganjil tahun pelajaran 

2022/2023 pada bulan Agustus – 

Oktober 2022. Pelaksanaan Penelitian 

tindakan kelas ini dilaksanakan selama 

pembelajaran berlangsung sehingga 

tidak ada waktu khusus agar tidak 

mengganggu proses pembelajaran. 

2. Penelitian ini dilakukan di kelas XI 

Akuntansi 3 SMK Negeri  Mojoagung 

yang terletak di Jl. Veteran no. 66 

Kecamatan Mojoagung, Kabupaten 

Jombang, Jawa Timur.  

4. Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan 

Data 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, 

peneliti mengadopsi model yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan Mc 
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Taggart. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rancangan penelitian tindakan 

kelas yang terdiri dari dua siklus. Adapun 

komponen-komponen pokok yang dapat 

dijadikan sebagai langkah dalam penelitian 

adalah: perencanaan (planning),  tindakan 

(acting), pengamatan (observing), refleksi 

(reflecting). Penelitian ini dilaksanakan 

dalam dua siklus. Siklus I meliputi:  

a. Perencanaan (Planning)  

1) Menyusun silabus dan menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) siklus I dengan menerapkan 

model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining. 

2) Membentuk kelompok belajar secara 

heterogenitas berdasarkan kemampuan 

akademis, yang dilakukan oleh guru 

mata pelajaran.  

3) Menyiapkan soal tes evaluasi untuk 

mengetahui tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran yang telah 

diuji cobakan terlebih dahulu. 

4) Menyiapkan lembar observasi afektif 

dan psikomotorik siswa.  

b. Pelaksanaan atau tindakan (Action) 

Suhardjono dalam Suharsimi 

Arikunto, dkk (2007: 76-77) menuliskan 

pada tahap tindakan ini, rancangan 

strategi dan skenario penerapan 

pembelajaran akan diterapkan. Skenario 

dari tindakan harus dilaksanakan dengan 

baik dan tampak wajar. 

c. Pengamatan (Observation)  

Suhardjono dalam Suharsimi 

Arikunto, dkk (2007: 75) menyatakan 

tahap pengamatan berjalan bersamaan 

dengan saat tindakan. Pengamatan 

dilakukan pada waktu tindakan sedang 

berjalan. Guru melakukan pengamatan 

dan mencatat semua hal yang diperlukan 

dan terjadi selama pelaksanaan tindakan 

berlangsung. 

d. Refleksi (Reflection)  

Refleksi dalam penelitian tindakan 

kelas mencakup analisis, sintesis, dan 

penilaian terhadap hasil pengamatan atas 

tindakan yang dilakukan. Secara lebih 

jauh Hopkins mengatakan bahwa jika 

terdapat masalah dari proses refleksi 

maka dilakukan proses pengkajian ulang 

melalui siklus berikutnya yang meliputi 

kegiatan: perencanaan ulang, tindakan 

ulang, dan pengamatan ulang sehingga 

permasalahan dapat teratasi. 

Hasil refleksi pada siklus I ini menjadi acuan 

untuk memperbaiki proses pembelajaran 

pada siklus selanjutnya yaitu siklus II. 

Siklus II meliputi:  

a. Perencanaan (Planning)  

1) Membuat skenario pembelajaran 

dengan menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

siklus II dengan menerapkan model 

pembelajaran Student Facilitator 

and Explaining. 

2) Menyiapkan lembar observasi 

afektif dan psikomotorik siswa. 
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3) Menyiapkan soal tes evaluasi untuk 

mengetahui tingkat pemahaman 

siswa terhadap materi 

pembelajaran. 

b. Pelaksanaan (Action) 

c. Pengamatan (Observation)  

Pada tahap ini peneliti 

mengambil data dari mengamati dan 

menilai kegiatan yang dilakukan 

siswa melalui lembar observasi 

afektif dan lembar kerja psikomotorik 

selama pembelajaran. Selain itu pada 

tahap ini dilakukan penilaian terhadap 

hasil tes evaluasi siswa untuk 

mengetahui kemampuan kognitif 

siswa setelah proses pembelajaran. 

d. Refleksi (Reflection)  

Pada tahap refleksi siklus II, 

data hasil tes evaluasi dan data lembar 

observasi dikumpulkan, dianalisis dan 

dievaluasi untuk mengetahui berhasil 

atau tidaknya tindakan yang sudah 

dilakukan. Pada pelaksanaan siklus II 

jika sudah memenuhi indikator maka 

penelitian dihentikan. 

Dalam penelitian ini guru 

menggunakan instrumen penelitian berupa 

tes evaluasi dan observasi. Adapun 

penjelasan dari masing-masing instrumen 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Tes Evaluasi Ranah Kognitif 

      Tes disusun berdasarkan kisi-kisi dan 

indikator yang dikembangkan menjadi 

butir-butir pertanyaan. 

2. Observasi (Pengamatan) 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

metode observasi sistematis yaitu 

observasi berpedoman pada instrumen 

penelitian. Terdiri dari dua aspek, yaitu 

aspek psikomotorik dan aspek afektif. 

Untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini diperlukan alat pengumpul 

data sebagai berikut: 

a. Metode Dokumentasi  

     Dalam penelitian ini data yang diperoleh 

yaitu daftar nama dan jumlah siswa serta 

hasil nilai ulangan harian matematika 

kelas XI Akuntansi 3 SMK Negeri  

Mojoagung pada semester I (ganjil) tahun 

pelajaran 2022/2023 dan foto 

dokumentasi selama penelitian. 

b. Metode Tes  

     Metode tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes objektif pilihan 

ganda, karena mencakup banyak materi, 

penskorannya objektif, dan dapat 

dikoreksi oleh komputer maupun orang 

lain yang bukan bidangnya (Arikunto, 

2007:109). 

c. Metode Observasi  

5. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Hasil Belajar Siswa 

a. Analisis hasil belajar kognitif siswa 

(Purwanto, 1990:102) 

 𝑁 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑎𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑜𝑎𝑙
 𝑥 100 

b. Analisis hasil belajar afektif  



                                                                    P-ISSN 2337-7682  E-ISSN 2722 1687 

64 
 

 

Hasil belajar afektif dan 

psikomotorik siswa dinilai melalui 

lembar observasi. Pemberian skor 

pada lembar observasi menggunakan 

interval 1 - 4 (Purwanto, 1990:102) 

 𝑁 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 ×  100 

c. Perhitungan nilai rata-rata (Sudjana, 

2002: 67) 

 

 �̅� =  
∑ 𝑋

𝑁
 

 

Keterangan:   

�̅�  = nilai rata-rata  

ΣX = jumlah nilai seluruh siswa  

N = banyaknya siswa yang mengikuti tes 

 

d. Perhitungan ketuntasan belajar 

klasikal (Purwanto, 1990: 112) 

 

  Persentase (%) =  
n

N
 x 100 % 

Keterangan:  

n  = jumlah siswa tuntas 

N = jumlah seluruh siswa 

 

e. Pengujian terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa (Wiyanto,2008:86) 

 

 𝑔 =  
(𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡)−(𝑆𝑝𝑟𝑒)

100−(𝑆𝑝𝑟𝑒)
 

 

Keterangan: 

g = gain ternormalisasi (normal gain) 

Spre = nilai rata-rata pada siklus I 

Spost = nilai rata-rata pada siklus II  

Kriteria faktor g (gain) yaitu sebagai 

berikut: 

g ≥ 0,7          : tinggi  

0,3 ≤ g < 0,7 : sedang 

g < 0,3          : rendah 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil dan Pembahasan 

1. Deskripsi Penerapan Student 

Facilitator and Explaining  

Penelitian tindakan kelas 

dilaksanakan dalam dua siklus, siklus I 

dan siklus II. Siklus I membahas tentang 

definisi matriks, elemen-elemen matriks, 

jenis-jenis matriks, kesamaan dua matriks 

dan operasi hitung matriks. Sedangkan 

pada siklus II membahas materi tentang 

determinan, invers dan transpose matriks. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan 

model Student Facilitator and 

Explaining mengacu pada silabus dan 

RPP yang sudah disusun oleh guru. 

Pelaksanaan pembelajaran ini juga 

ditunjang dengan adanya tes evaluasi 

untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman siswa yang berbentuk tes 

pilihan ganda, serta lembar observasi 

afektif dan psikomotorik.  

Pelaksanaan pembelajaran dengan 

model Student Facilitator and 

Explaining dengan langkah-langkah 

tersebut dapat meningkatkan hasil 

belajar, karena siswa terlibat secara 

langsung dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran dengan model tersebut juga 

melatih siswa mengungkapkan idenya 

melatih keberanian berbicara didepan. 
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Kemudian adanya diskusi dalam 

kelompok dan tanya jawab ketika 

presentasi, terjadi proses pertukaran 

pikiran hal itu membuat siswa yang 

kurang paham menjadi paham, yang 

tidak tahu menjadi tahu.  

Hal ini sesuai dengan yang 

disampaikan Tya Susanti (2015) model 

Student Facilitator and Explaining 

merupakan suatu model yang 

memberikan kesempatan kepada siswa 

atau peserta untuk mempresentasikan ide 

atau pendapat pada rekan peserta lainnya.  

 

2. Hasil Belajar Ranah Kognitif  

Hasil belajar ranah kognitif siswa 

diukur melalui tes evaluasi di setiap akhir 

siklus yang berbentuk soal pilihan ganda. 

Tes evalusi kognitif pada masing-masing 

siklus terdiri dari 15 soal. Hasil analisis 

tes yang diperoleh siswa pada siklus I 

dan siklus II dapat dilihat pada tabel 1 

dan gambar 1. 

 

Keterangan   Siklus I       Siklus 

II 

Nilai terendah 47,00 53,00 

Nilai tertinggi 87,00 93,00 

Rata-rata kelas 69,66 79,08 

Ketuntasan klasikal 72,41 89,66 

Gain score siklus I ke 

siklus II 

0,31 

Kriteria peningkatan Sedang 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1 dan gambar 2 

hasil Belajar kognitif mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II dan 

sudah memenuhi kriteria ketuntasan. 

yaitu 0,31 dan masuk dalam kriteria 

sedang. Peningkatan rata-rata hasil 

belajar dari 69,66 meningkat 9,42 

menjadi 79,08. Disebabkan oleh 

penerapan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining pada materi 

matriks: definisi matriks, elemen-elemen 

matriks, jenis-jenis matriks, kesamaan 

dua matriks dan operasi hitung matriks, 

determinan, invers dan transpose matriks. 

Dalam pembelajaran materi matriks 

dengan menerapkan model pembelajaran 

Student Facilitator and Explaining 

dibentuk 7 kelompok dengan anggota 4 - 

5 orang. Masing-masing kelompok 

membuat bagan atau peta konsep diatas 

kertas karton, kemudian 

mempresentasikannya. Keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran menyebabkan 

penguasaan materi matriks dari siklus I 

ke siklus II meningkat. Hal ini 
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dikarenakan model pembelajarna Student 

Facilitator and Explaining melibatkan 

siswa untuk ikut berperan dalam proses 

pembelajaran. 

Pada siklus I hasil belajar siswa 

belum bisa dikatakan berhasil dan belum 

memenuhi kriteria ketuntasan. Hal 

tersebut dikarenakan pembagian 

kelompok yang baru disampaikan pada 

pertemuan pertama dan siswa disuruh 

duduk sesuai dengan kelompoknya 

masing-masing. Hal tersebut membuat 

keributan dan menyita waktu yang sudah 

dialokasikan. Selain itu siswa belum 

terbiasa dengan model Student 

Facilitator and Expalining, kebanyakan 

siswa masih merasa bingung bagaimana 

membuat bagan atau konsep sehingga 

guru harus membimbing secara khusus.  

Dari kekurangan pada siklus I 

maka disusunlah rencana tindakan pada 

siklus II dengan melakukan perbaikan, 

yaitu guru mengarahkan siswa pada 

pertemuan selanjutnya sebelum 

pembelajaran dimulai sudah harus duduk 

sesuai dengan kelompoknya masing-

masing. Kemudian guru memberi tugas 

mengerjakan soal untuk dikumpulkan. 

Guru menghimbau siswa pada pertemuan 

selanjutnya untuk lebih mempersiapkan 

diri dalam menerima pelajaran.  

Pada siklus II hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan. Hal ini 

dikarenakan alokasi waktu sudah sesuai 

dengan alokasi waktu yang sudah 

dietntukan dan siswa sudah terbiasa 

dengan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining.  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

model Student Facilitator and Explaining 

yang melibatkan siswa secara langsung 

sebagai fasilitator bagi siswa yang lain 

dapat meingkatkan hasil belajar. Hal ini 

bersesuaian dengan kelebihan dari model 

Student Facilitator and Explaining yaitu 

dapat memperluas wawasan siswa 

melalui kegiatan saling bertukar 

informasi, pendapat dan pengalaman 

serta mendorong tumbuh dan 

berkembangnya potensi berpikir kritis 

siswa secara optimal. Pernyataan tersebut 

bersesuaian dengan hasil penelitian Tya 

Susanti (2015) yang menyimpulkan 

bahwa model Student Facilitator and 

Explaining dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa.  

Peningkatan hasil belajar kognitif 

yang dianalisis dengan uji gain 

menunjukkan bahwa peningkatannya 

dalam kriteria sedang. Hal tersebut 

dikarenakan siswa yang belum terbiasa 

dengan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining. 

 

3. Hasil Belajar Ranah Psikomotorik  

Penilaian hasil belajar 

psikomotorik meliputi aktif dalam 

diskusi, membuat pertanyaan yang 



                                                                    P-ISSN 2337-7682  E-ISSN 2722 1687 

67 
 

 

kreatif, kemampuan menjawab 

pertanyaan baik dari guru atau peserta 

didik lainnya. Hasil belajar ranah 

psikomotorik siswa pada siklus I dan 

siklus II dapat dilihat pada tabel 2 dan 

gambar 2. 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 dan gambar 2 

hasil belajar psikomotorik mengalami 

peningkatan setelah diterapkan model 

pembelajaran Student 

Facilitator and Expalaining pada materi 

matriks dari siklus I ke siklus II 0,41 dan 

masuk kriteria sedang. Peningkatan rata-

rata hasil belajar dari 58,34 meningkat 

17,24 menjadi 75,58. Peningkatan ini 

terjadi karena siswa dituntut untuk aktif 

dalam diskusi karena jika tidak siswa 

tidak mampu membuat pertanyaan dan 

tidak mampu menjawab pertanyaan dari 

pengajar maupun siswa lainnya. 

Model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining melatih siswa 

untuk mempresentasikan ide atau 

pendapat pada siswa lainnya yaitu ide 

yang berupa bagan atau peta konsep dari 

materi pelajaran. Model ini melatih siswa 

untuk bertindak sebagai seorang pengajar 

atau penjelas materi tehadap peserta didik 

lainnya. Oleh karena itu ketika pengajar 

memberikan materi, siswa harus 

memperhatikan, ketika berdiskusi siswa 

harus ikut terlibat aktif agar bisa 

menguasai konsep materi. Karena, jika 

siswa tidak memperhatikan dan tidak 

terlibat aktif maka siswa akan kurang 

memahami materi atau bahkan sama 

sekali tidak memahami sehingga ketika 

presentasi siswa tidak bisa 

menyampaikan konsep dengan benar dan 

tidak dapat menjawab pertanyaan baik 

dari pengajar maupun siswa lain. 

Pada siklus I hasil belajar belum 

bisa dikatakan berhasil karena belum 

memenuhi kriteria ketuntasan. Hal 

tersebut dikarenakan pada saat 

pelaksanaan pembelajaran ada beberapa 

siswa yang pasif, karena siswa merasa 
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Keterangan Siklus I Siklus II 

Nilai terendah 42 50 

Nilai tertinggi 75 92 

Rata-rata kelas   58,34 75,58 

Ketuntasan klasikal   68,97 93,10 

Gain score siklus I ke 

siklus II 

0,41 

Kriteria peningkatan Sedang 

 

Tabel 2 Hasil Belajar Ranah Psikomotorik 
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tidak bisa dan berpangku tangan saja 

pada siswa lain dalam satu kelompok. 

Ketika presentasi tidak ada siswa yang 

mau maju karena malu, sehingga guru 

harus menunjuk salah satu dari siswa. 

Ketika ditunjuk siswa tetap menolak 

karena takut ditertawakan atau dimarahi 

jika salah, akhirnya dengan arahan dari 

guru siswa bersedia maju. Siswa sedikit 

yang bertanya dan banyak yang tidak 

bisa menjawab pertanyaan, hal itu karena 

mereka belum terbiasa dengan model 

pembelajaran 

Student Facilitator and Expalining.  

Pada siklus II guru memberi arahan 

bahwa siswa yang akan presentasi dan 

yang akan diberi pertanyaan oleh guru 

akan dipilih secara acak. Bagi siswa yang 

tidak aktif dalam diskusi dan tidak serius 

dalam menguasai materi, tidak akan 

mampu presentasi dan menjawab 

pertanyaan ketika ditunjuk guru karena 

tidak menguasai materi. Bagi siswa yang 

berlaku seperti itu akan dikurangi 

nilainya dan bagi yang aktif dan mampu 

membuat pertanyaan maupun menjawab 

pertanyaan akan ditambah nilainya. 

Sehingga menjadikan siswa berusaha 

untuk aktif dan berusaha menguasai 

materi karena merasa takut jika tidak bisa 

ketika ditunjuk. Akan tetapi ketika 

disuruh presentasi siswa tetap malu-malu 

untuk maju, takut jika salah. Guru 

memotivasi dengan memberi 

penghargaan nilai bagi yang presentasi 

maupun yang bertanya, siswa tetap masih 

tidak mau maju sehingga pengajar 

memotivasi kepada siswa bahwa mereka 

pasti bisa, tidak akan ditertawakan dan 

tidak akan dimarahi, siswa yang lain juga 

belum tentu paham, dan bisa jadi mereka 

salah satu dari yang paham dan bisa 

berbagi ilmu dengan teman sekelas 

sehingga siswa yang lain ikut menjadi 

paham. Dari hal itulah akhirnya ada 

beberapa siswa yang mau maju tanpa 

ditunjuk oleh guru dan banyak yang aktif 

bertanya. Sehingga pada siklus II hasil 

belajarnya dapat memenuhi kriteria 

ketuntasan.  

Pernyataan tersebut bersesuaian 

dengan kelebihan model Student 

Facilitator and Explaining yaitu melatih 

siswa aktif dan kreatif. Peningkatan hasil 

belajar psikomotorik yang dianalisis 

dengan uji gain menunjukkan bahwa 

peningkatannya dalam kriteria sedang. 

Hal tersebut dikarenakan siswa yang 

belum terbiasa dengan model 

pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining serta ada beberapa siswa yang 

kurang bisa menjawab pertanyaan dan 

hanya bisa membuat pertanyaan yang 

kurang kreatif. 

  

4. Hasil Belajar Ranah Afektif  

Penilaian hasil belajar afektif 

meliputi tanggung jawab siswa, 
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kemandirian, menjadi pendengar yang 

baik, menghargai pendapat orang lain 

dan keberanian menyampaikan pendapat. 

Hasil analisis ranah afektif siswa pada 

siklus I dan siklus II dapat dilihat pada 

tabel 3 dan gambar 3. 

Keterangan    Siklus 

I 

 Siklus II 

Nilai terendah 45 75 

Nilai tertinggi 75 90 

Rata-rata kelas 65,00 83,10 

Ketuntasan klasikal 86,21 100,00 

Gain score siklus I ke 

siklus II 

0,52 

Kriteria peningkatan Sedang 

 

 
 

 

 

Berdasarkan tabel 3 dan gambar 3 

hasil belajar afektif mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II 

yaitu 0,52 dan masuk kriteria sedang. 

Peningkatan rata-rata hasil belajar dari 65 

meningkat 18,1 menjadi 83,10. 

Peningkatan ini terjadi karena siswa 

terlibat secara langsung dalam 

pembelajaran dengan penerpan Student 

Facilitator and Explaining. Siswa tertarik 

untuk mengikuti pembelajaran. Karena 

dengan berkelompok siswa saling 

bertukar pendapat dengan siswa yang 

lain, mandiri, bertanggungjawab, dan 

lain-lain. Selain itu keberhasilan 

kelompok ditentukan oleh kerjasama dari 

masing-masing siswa dalam satu 

kelompok. Jika ada siswa yang tidak 

bertanggungjawab, tidak berani 

menyampaikan pendapat dan tidak 

menghargai pendapat orang lain maka 

ada kemungkinan hasil diskusinya 

kurang baik. 

Pada siklus I hasil belajar sudah 

dikatakan memenuhi kriteria ketuntasan. 

Akan tetapi walau begitu tetap memiliki 

kekurangan, ketika proses pembelajaran 

berlangsung ada beberapa siswa masih 

pasif, ada yang berbicara sendiri dan 

membuat gaduh. Oleh karena itu pada 

siklus II diperbaiki dengan memberi 

teguran dan motivasi berupa penghargaan 

berupa tambahan nilai bagi kelompok 

yang kompak dan hasil kerjanya bagus 

dengan menyampaikan bahwa berhasil 

atau tidaknya kelompok tergantung dari 

anggotanya. Menjelaskan kepada siswa 

bahwa jika mereka tidak memperhatikan 

dan tidak mengikuti jalannya diskusi 

maka mereka tidak akan menguasai 

materi yang nantinya tidak dapat 
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menjawab pertanyaan. Sehingga pada 

siklus II ini dapat meningkatkan hasil 

belajar. 

Hal tersebut membuktikan bahwa 

model pembelajaran Student Facilitator 

and Explaining dapat meningkatkan hasil 

belajar. Hal ini bersesuaian dengan 

kelebihan dari model Student Facilitator 

and Explaining yaitu mendorong 

tumbuhnya rasa mau mendengarkan dan 

menghargai pendapat orang lain, 

keberanian mengutarakan pendapat, 

mandiri , bertanggungjawab. 

Peningkatan hasil belajar afektif 

yang dianalisis dengan uji gain 

menunjukkan bahwa peningkatannya 

dalam kriteria sedang. Hal tersebut 

dikarenakan siswa yang belum terbiasa 

dengan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining serta ada 

beberapa siswa yang masih membuat 

gaduh dan kurang menjadi pendengar 

yang baik. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilaksanakan dapat 

disimpulkan bahwa :  

1. Penerapan model Student Facilitator and 

Explaining pada materi matriks di XI 

Akuntansi 3 SMK Negeri  Mojoagung dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, baik pada 

ranah kognitif, ranah psikomotorik dan 

ranah afektif. Peningkatan ini dapat dilihat 

dari kenaikan nilai rata-rata dan ketuntasan 

belajar secara klasikal dari siklus I ke siklus 

II.  

2. Ranah kognitif pada siklus I rata-rata 69,66 

meningkat pada siklus II menjadi 79,08 

sehingga mengalami peningkatan sebesar 

9,42. Untuk ranah psikomotorik pada siklus 

I rata-rata 58,34 meningkat pada siklus II 

menjadi 75,58 sehingga mengalami 

peningkatan sebesar 17,24. Untuk ranah 

afektif pada siklus I rata-rata 65 meningkat 

pada siklus II menjadi 83,10 sehingga 

mengalami peningkatan sebesar 18,10.  

3. Ketuntasan klasikal ranah kognitif pada 

siklus I sebesar 72,41 % dan meningkat 

pada siklus II menjadi 89,66 % sehingga 

mengalami peningkatan sebesar 17,25 %. 

Ketuntasan klasikal ranah psikomotorik 

pada siklus I sebesar 68,97 % dan pada 

siklus II dan meningkat sebesar 93,10 % 

sehingga mengalami peningkatan sebesar 

24,13 %. Ketuntasan klasikal ranah afektif 

pada siklus I sebesar 86,21 % dan 

meningkat sebesar 100% pada siklus II 

sehingga mengalami peningkatan sebesar 

13,79 %.   

Saran 

Dari hasil kesimpulan penelitian ini, 

maka dapat diajukan beberapa saran dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran khususnya 
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pada materi perubahan sifat benda diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Guru hendaknya memberi motivasi atau 

penghargaan berupa nilai terhadap tugas 

kepada siswa, sehingga siswa termotivasi 

untuk belajar karena merasa dihargai. 

2. Model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining dapat dijadikan alternatif untuk 

memvariasikan model pembelajaran. 

3. Untuk peneliti lain, yaitu hendaknya dapat 

meneliti aspek hasil belajar afektif dan 

psikomotorik yang lainnya. 

4. Diharapkan kepada guru yang menerapkan 

model Student Facilitator and 

Explaining, hendaknya memperhatikan SK, 

KD dan indikator yang ingin dicapai serta 

kesesuaian materi dengan model atau 

pendekatan yang akan diterapkan. 

5. Diharapkan kepada siswa untuk dapat 

mengikuti pelajaran dengan serius penuh 

konsentrasi supaya proses pembelajaran 

lebih efektif. 
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